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ABSTRAK 

 

Alur pendaftaran pasien merupakan hal penting yang perlu diketahui oleh pasien untuk kelancaran 

proses pelayanan pasien di Rumah Sakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

tingkat pengetahuan pasien antara sebelum dan sesudah diberikan video animasi tentang alur 

pendaftaran di RSIA Husada Bunda. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

analitik. Terdapat 30 sampel yang berasal dari pasien baru rawat jalan di RSIA Husada Bunda.  

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021-Januari 2022. Pasien diberikan video mengenai alur 

pendaftaran melalui aplikasi WhatsApp dan diminta menonton setidaknya 3 kali dalam sebulan. 

Peningkatan pengetahuan diukur menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah menonton video. Data 

dianalisis secara univariat dan bivariat (uji statistik Wilcoxon) untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan video animasi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata pengetahuan pasien antara sebelum dan sesudah diberikan video 

animasi tentang alur pendaftaran di RSIA Husada Bunda. Perbedaan tingkat pengetahuan terbukti 

signifikan (nilai p = 0,000). 

 

Kata kunci : animasi, pendaftaran, pengetahuan, rumah sakit, video 

 

ABSTRACT 

 

The patient registration flow is an important thing that patients need to know for the smooth process of 

patient care at the hospital. The purpose of this study was to determine the difference in the level of 

patient knowledge between before and after being given an animated video about the registration flow 

at Husada Bunda Hospital. This research method uses analytical quantitative research methods. The 

sample in this study were 30 new outpatients at Husada Bunda Hospital. The study was conducted in 

December 2021-January 2022. Patients were given a video about the registration process via WhatsApp 

and asked to watch it 3 times a month. The increase in knowledge was measured using a questionnaire 

before and after watching the video. The data were analyzed by univariate and bivariate (Wilcoxon 

statistical test) used to determine the difference in the level of knowledge before and after the animation 

video was given. The results of the statistical test showed that there was a difference in the average value 

of patient knowledge between before and after being given an animated video about the registration 

process at Husada Bunda Hospital. The difference in knowledge level proved significant (p value = 

0.000). 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah Sakit (RS) adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Salah 

satu kewajiban RS adalah membuat, 

melaksanakan, dan menjaga standar 

mutu pelayanan kesehatan di RS sebagai 

acuan dalam melayani pasien 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2004). 

Faktor utama yang menyebabkan pasien 

sering menggunakan layanan di fasilitas 

pelayanan kesehatan tertentu adalah 

pemberian pelayanan yang baik dan 

bermutu (Pamungkas & Rosalina, 2019). 

Sumber Daya Manusia di fasilitas 

kesehatan merupakan salah satu 

pengaruh dalam peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan (Maulidah, 2019).  

Kepuasan pasien dapat 

dipengaruhi oleh pelayanan dari petugas 

pendaftaran karena tempat pendaftaran 

merupakan tempat pelayanan pertama 

pasien sebelum mendapatkan pelayanan 

medis (Ulfa & Na, 2016) (Sugiyanto et 

al., 2017). Petugas pendaftaran memiliki 

kewajiban dan tugas untuk melakukan 

pendaftaran pasien baru dan pasien 

lama. Petugas perlu menggali informasi 

mengenai data diri pasien dalam 

melakukan pendaftaran pasien. Pada 

pasien baru, petugas akan meminta data 

KK, KTP, dan Kartu JKN sedangkan 

pada pasien lama, petugas akan meminta 

pasien untuk menunjukkan kartu berobat 

(Maulidah, 2019). Petugas harus sering 

mengingatkan pasien untuk membawa 

kartu berobat dan memberikan 

pengetahuan tentang pentingnya kartu 

berobat untuk kecepatan pelayanan 

pendaftaran (Widaningtyas et al., 2020).  

Pemberian informasi yang benar 

tentang pelayanan RS kepada 

masyarakat, baik informasi umum 

ataupun yang berkaitan dengan 

pelayanan medis, merupakan kewajiban 

rumah sakit (Kementerian Kesehatan RI, 

2008). Penyampaian informasi merupakan 

salah satu tanggung jawab petugas 

pendaftaran. Studi menunjukkan bahwa 

kurang jelasnya penyampaian informasi oleh 

petugas dapat mengakibatkan kebingungan 

oleh pasien, permasalahan terhadap waktu 

tunggu pasien (Maulidah, 2019) dan dapat 

mempengaruhi pelayanan prima yang 

berkaitan dengan kepuasan pasien (Ulfa & 

Na, 2016). 

Penyampaian informasi medis lebih 

dipahami ketika terdapat faktor pelengkap, 

seperti informasi secara digital dalam 

kelompok multimedia. Alat multimedia 

merupakan sarana yang baik untuk 

meningkatkan ingatan pasien mengenai 

informasi medis. Pada penelitian terkait 

kepatuhan pasien membawa kartu berobat, 

disarankan bahwa instansi menyediakan 

spanduk yang berisi informasi tentang 

pentingnya membawa kartu pasien 

(Widaningtyas et al., 2020). Namun pada 

penelitian lain, pasien merasakan bahwa 

penyampaian informasi secara signifikan 

lebih mudah dipahami melalui animasi 

dibandingkan dengan selebaran atau teks 

(Cheung et al., 2017). 

Dukungan visual seperti gambar 

yang terdapat dalam animasi dapat 

meningkatkan pemahaman penyampaian 

komunikasi. Selain itu, dengan adanya 

dukungan visual tersebut mampu membantu 

pasien dengan gangguan pendengaran untuk 

memahami informasi yang didapatkan (Rouf 

et al., 2017). Studi penelitian terhadap 

pendidikan menyatakan bahwa multimedia 

dapat membantu dalam proses 

pembelajaran. Dengan menonton video-

audio, siswa dapat meningkatkan ingatan 

mereka mengenai pembelajaran yang 

didapatkannya (Vagg et al., 2020). 

Penyampaian informasi melalui animasi 

lebih disukai oleh pasien dan memiliki 

apresiasi yang besar mengenai bagaimana 

informasi terlihat (Hammond et al., 2021). 

Animasi dapat meningkatkan jumlah sumber 

daya perhatian dan dapat menyebabkan 

pemberian proporsi perhatian yang lebih 

tinggi oleh individu (Cheung et al., 2017). 
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Pelaksanaan edukasi kepada 

pasien dengan menggunakan media 

video bukan merupakan hal yang baru. 

Beberapa penelitian tentang penggunaan 

video animasi secara berulang 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan pada 

responden. Pada studi tentang cara 

menggunakan obat inhalasi pada 

kualitas hidup pasien PPOK. 

Penggunaan video dapat meningkatkan 

pengetahuan yang lebih besar daripada 

penyampaian edukasi secara langsung. 

(Sauriasari et al., 2021). Pada studi lain, 

yaitu tentang kecemasan dan kepuasan 

pasien sebelum operasi spinal. 

Penggunaan informasi berbasis video, 

selain dapat meningkatkan pengetahuan, 

juga merupakan metode efektif untuk 

mengurangi kecemasan pasien sebelum 

operasi (Cakmak et al., 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan, 

diketahui bahwa sudah terdapat alur 

pendaftaran yang dicetak sebagai 

informasi kepada pasien di RSIA 

Husada Bunda, namun penempatannya 

kurang strategis. Penempatan tersebut 

membuat pasien kurang perhatian 

dengan adanya alur pendaftaran yang 

telah disediakan oleh RS. Pasien perlu 

mendapatkan informasi mengenai alur 

pendaftaran secara langsung dari 

petugas pendaftaran. Untuk mengatasi 

masalah ini, maka dibuat video sebagai 

sumber informasi tentang alur pendaftaran 

di RSIA Husada Bunda. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

tingkat pengetahuan pasien antara 

sebelum dan sesudah diberikan video 

animasi tentang alur pendaftaran di 

RSIA Husada Bunda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif analitik. Pasien 

akan diberikan pre-test untuk diukur 

pengetahuannya terkait alur pendaftaran 

sebelum diberikan paparan video 

animasi. Setelah itu, pasien akan diberikan 

post-test untuk mengukur pengetahuannya 

setelah menonton video animasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pasien atau 

keluarga pasien yang termasuk pasien baru 

rawat jalan di RSIA husada bunda. 

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik non probability 

sampling: kuota sampling. Jumlah sampel 

yang digunakan oleh peneliti adalah ≥30 

orang. Penelitian dilakukan pada bulan 

desember 2021 – Januari 2022. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah video 

animasi terkait alur pendaftaran pasien, 

sedangkan variabel dependen adalah 

pengetahuan pasien terhadap alur 

pendaftaran. Peneliti menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitian yang sudah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah 

tidak ada beda rerata pengetahuan pasien 

sebelum dan sesudah diberikan video animasi 

tentang alur pendafararan pasien di RSIA 

Husada Bunda. Dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan p value, jika p value lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis 0 ditolak, sehingga 

ada perbedaan rerata pengetahuan pasien 

sebelum dan sesudah diberikan video animasi 

tentang alur pendafararan pasien di RSIA 

Husada Bunda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dengan 

rentan usia terbanyak adalah usia 26-35 

tahun (56,7%), sedangkan dari segi jenis 

kelamin, responden terbanyak adalah 

perempuan dengan jumlah 24 orang (80%) 

seperti pada tabel dibawah ini 

 

 

 

 

elayanan pasien  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Variabel 
Jumlah % 

1. Usia 

 17-25 Tahun 7 23,3% 

 26-35 Tahun 17 56,7% 

 36-45 Tahun 5 16,7% 

 46-55 Tahun 1 3,3% 

2. Jenis Kelamin 

 Laki-laki 6 20% 

 Perempuan 24 80% 

 

Tingkat Pengetahuan Pasien 

Sebelum dan Sesudah diberikan 

Video Animasi tentang Alur 

Pendaftaran di RSIA Husada Bunda 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai 

setelah pasien diberikan video animasi 

dengan rata-rata nilai yang awalnya 

6,53 menjadi 10, artinya terdapat 

peningkatan rata-rata nilai sebesar 

3,47%.  

Tabel 2 menunjukan data 

statistik deskriptif nilai PreTest dan 

PostTest yang telah dikerjakan oleh 

pasien. 

 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif 

 
Sebelum 

diberi 

Video 

Animasi 

Sesudah 

diberi 

Video 

Animasi 
Nilai 
Minimum 

3 8 

Nilai 

Maksimim 

9 11 

Nilai Rata-

rata 

6,53 10 

 

Dari tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa sebelum peneliti 

mengirimkan video animasi nilai 

minimum yang didapatkan oleh pasien 

adalah 3 dan jumlah soal 

maksimumnya adalah 9 dengan rata-

rata jawaban benar adalah 6,53. Setelah 

peneliti mengirimkan video animasi, 

terdapat peningkatan pengerjaan soal 

dengan benar, yaitu dengan nilai minimum 

8, nilai maksimum 11, dan nilai rata-

ratanya adalah 10. 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdapat peningkatan pengetahuan pasien 

sebelum dan sesudah diberikan video 

animasi. Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto et 

al., (2021), terjadi peningkatan rata-rata 

nilai presentase kelulusan setelah 

mahasiswa diberikan video 

pembelajaran.Pengetahuan secara 

langsung dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku (Zhang et al., 2020). Sebuah studi 

menyatakan pengetahuan sangat 

berpengaruh meningkatkan perilaku 

perawatan diri (Schrauben et al., 2020). 

Adanya peningkatan pengetahuan dapat 

memperbaiki sikap dan perilaku dalam 

melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini, 

peningkatan pengetahuan dapat 

mempengaruhi proses kelancaran 

pendaftaran pasien di RSIA Husada Bunda 

dengan media video sebagai faktor 

penghubung antara pengetahuan dan 

perilaku. Hasil pengukuran tingkat 

pengetahuan pasien menunjukkan bahwa 

video animasi merupakan media yang 

efektif untuk penyampaian informasi alur 

pendaftaran pasien. 

Dukungan digital dapat 

meningkatkan pemahaman penyampaian 

informasi (Rouf et al., 2017). Proses 

pembelajaran menggunakan teknologi 

digital paling sering digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar (Fischer et al., 

2021). Penggunaan media pendidikan 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

perubahan perilaku dan pengetahuan 

sebagai hasil dari penginderaan (Putu et al., 

2021). Penelitian ini menggabungkan 



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)  
Volume (5) No (1) April 2022–eISSN : 2621-1467 

      

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467  | 171  
  

penggunaan teknologi digital dan 

media dalam pengambilan data. 

Teknologi digital berupa kuis digital 

PreTest dan PostTest menggunakan 

platform Google Form, sedangkan 

media penyampaian informasi 

menggunakan video animasi. 

Faktor pendukung selain 

penggunaan video sebagai sarana 

penyampaian informasi dalam 

peningkatan pengetahuan adalah waktu 

penelitian yang cukup lama sehingga 

responden dapat lebih memahami isi 

dari video dan adanya pengawasan 

terhadap responden untuk menonton 

video yang diberikan (Subhi Isnaini & 

Bahrah, 2019). Pada penelitian ini, 

pengawasan juga dilakukan oleh 

peneliti, yaitu dengan mengingatkan 

responden untuk menonton video yang 

telah diberikan melalui Whatsapp. 

 
Gambar 1. Tampilan video animasi 

Video animasi dapat diakses melalui link: 

https://drive.google.com/drive/folders/179s4Hf

gbLdY0uYTQ7nObnCuGqu30amhS?usp=shari

ng 

 

Perbedaan Tingkat Pengetahuan Pasien 

Sebelum dan Sesudah diberikan Video 

Animasi tentang Alur Pendaftaran di 

RSIA Husada Bunda 

Penelitian ini menggunakan uji non 

parametrik karena distribusi datanya tidak 

normal. Adapun hasil uji beda rerata pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon 

 Sebelum 

diberi 

Video 

Animasi 

Sesudah 

diberi 

Video 

Animasi 

P 

Value 

Nilai 

Rata-

rata 

6.53 10 0,000 

 

Dari hasil uji statistik yang 

digunakan, didapatkan bahwa p value 

adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya ada perbedaan rata-rata antara 

PreTest (sebelum diberi video animasi) 

dengan PostTest (setelah diberi video 

animasi). 

Semua responden mengalami 

peningkatan nilai pada PostTest. Dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh video 

animasi terhadap pengetahuan pasien 

tentang alur pendaftaran di RSIA Husada 

Bunda. 

https://drive.google.com/drive/folders/179s4HfgbLdY0uYTQ7nObnCuGqu30amhS?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/179s4HfgbLdY0uYTQ7nObnCuGqu30amhS?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/179s4HfgbLdY0uYTQ7nObnCuGqu30amhS?usp=sharing
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Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

kepada anak berusia 11-15 tahun 

melalui survey online dalam jurnal 

Hammond et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa video animasi 

terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kepuasan penjelasan 

yang diberikan dalam bentuk animasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nna et al., (2020), 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

terjadi perbedaan pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan tentang stunting melalui 

video dengan nilai signifikan sebesar 

0,001. Penelitian tersebut 

menyebutkan juga bahwa penggunaan 

media video lebih efektif daripada 

media leaflet. 

Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian lainnya terkait 

peningkatan pengetahuan pasien 

setelah diberikan video animasi. Pada 

penelitian Pratiwi et al., (2018) video 

animasi lebih efektif dalam 

peningkatan pengetahuan siswa kelas 

V dan VI mengenai materi demam 

berdarah dengue. Peningkatan 

pengetahuan responden yang diberikan 

video animasi mendapatkan selisih 

skor 43,31, sedangkan yang diberikan 

materi dengan metode ceramah 

mendapatkan selisih skor 26,69. 

Penelitian F et al., (2019) terkait  

Efektifitas Pemanfaat Media Gambar 

Bergerak dan Video Animasi terhadap 

Peningkatan Pengetahuan dan Sikap 

Ibu tentang Gizi Seimbang pada Balita 

mengungkapkan bahwa video animasi 

mendapatkan nilai mean sebesar 13,40 

lebih efektif dibandingkan gambar 

bergerak dengan nilai mean sebesar 

13,40 pada variabel pengetahuan. 

Video animasi lebih efektif dan 

dapat menarik perhatian karena kekhasan 

visual yang tergambar dari animasi 

tersebut (Cheung et al., 2017). Pada 

penelitian Aysolmaz & Reijers, (2021) 

menjelaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan melalui penggunaan 

visualisasi seperti animasi dapat membantu 

meringankan beban kognitif subjektif 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

dalam bentuk praktik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Tingkat pengetahuan pasien sebelum 

diberikan video animasi tentang alur 

pendaftaran di RSIA Husada Bunda 

dilihat dari nilai rata-ratanya adalah 6,53 

2. Tingkat pengetahuan pasien sesudah 

diberikan video animasi tentang alur 

pendaftaran di RSIA Husada Bunda 

dilihat dari nilai rata-ratanya adalah 10 

3. Terdapat perbedaan signifikan tingkat 

pengetahuan pasien antara sebelum dan 

sesudah diberikan video animasi tentang 

alur pendaftaran di RSIA Husada Bunda 

(P Value = 0,000) 

Saran 

1. Agar RSIA Husada Bunda dapat 

membuat dan menampilkan video 

animasi alur pendaftaran pasien rawat 

jalan di ruang tunggu pasien karena 

terbukti efisien meningkatkan 

pengetahuan pasien terkait alur 

pendaftaran di RSIA Husada Bunda. 

2. Agar RSIA Husada Bunda dapat 

mengirimkan secara personal kepada 

pasien melalui Whatsapp bot yang 

dimiliki sehingga pasien dapat memutar 

ulang video jika diperlukan dan 

memahami alur pendaftaran pasien rawat 

jalan. 

3. Agar RSIA Husada Bunda dapat 

mempertimbangkan penggunaan video 

untuk penyampaian informasi lainnya. 
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